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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja Simpang Empat Batik Qonita Kota 

Pekalongan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2023 dan PTV VISSIM, maka diperoleh beberapa poin 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting simpang Empat Batik Qonita Kota Pekalongan 

memiliki tipe jalan 2/2 UD dengan lebar efektif jalan 3-4 m. pada 

simpang ini juga terdapat parkir on street dan hambatan 

samping yang tinggi. Hasil analisis kondisi eksisting 

menunjukkan bahwa simpang Empat Batik Qonita belum 

mampu melayani arus lalu lintas secara optimal. Hal ini terlihat 

dari nilai derajat kejenuhan yang tinggi DJ > 0,85 serta nilai 

tundaan rata – rata yang menunjukkan tingkat pelayanan 

berada pada kategori rendah (LOS D hingga E) yang 

mengindikasi perlunya penanganan kinerja simpang. 

2. Rekayasa kinerja menggunakan PTV VISSIM dilakukan sebagai 

upaya mengevaluasi dan meningkatkan performa lalu lintas 

simpang. Beberapa skenario diterapkan seperti penambahan 

lajur, pengaturan sinyal lalu lintas (APILL) dengan dua hingga 

empat fase, serta penerapan teori early cut-off dan late release. 

Simulasi ini memberikan gambaran dampak dari masing – 

masing rekayasa terhadap nilai tundaan dan panjang antrian 

kendaraan. 

3. Dari seluruh skenario yang disimulasikan, pengaturan simpang 

dengan APILL dua fase dengan pelebaran lajur dan penerapan 

teori early cut-off dan late release menunjukkan kinerja paling 

optimal. Skenario ini menghasilkan penurunan nilai tundaan rata 

– rata per kendaraan serta nilai derajat kejenuhan yang 

mendekati kondisi ideal, dengan tingkat pelayanan (LOS) 

meningkat menjadi kategori B. oleh karena itu, skenario ini 
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direkomendasikan sebagai solusi terbaik dalam meningkatkan 

kinerja lalu lintas di simpang tersebut. 

 

V.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, makan disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penerapan simpang bersinyal (APILL) 

Dinas Perhubungan Kota Pekalongan disarankan untuk 

mempertimbangkan penerapan sistem sinyal lalu lintas (APILL) 

dua fase dengan pendekatan early cut-off dan late release pada 

simpang Empat Batik Qonita, karena terbukti mampu 

mengurangi tundaan dan meningkatkan tingkat pelayanan lalu 

lintas secara signifikan. 

2. Penataan geometri dan fasilitas pendukung 

Diperlukan penataan ulang pada geometri simpang, khususnya 

pelebaran lajur pendekat dan penataan ulang zona parkir agar 

tidak mengganggu pergerakan kendaraan. Hal penting guna 

mengurangi hambatan samping dan memaksimalkan kapasitas 

simpang. Menambahkan fasilitas pendukung seperti rambu dan 

marka jalan. 

3. Pemanfaatan teknologi dan pemodelan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak 

simulasi seperti PTV VISSIM sangat membantu dalam evaluasi 

kinerja simpang. Oleh karena itu, pemanfaatan simulasi berbasis 

mikro simulasi ini perlu diterapkan secara lebih luas dalam 

perencanaan dan manajemen lalu lintas di wilayah perkotaan 

lainnya. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

studi pada jam non-sibuk serta mempertimbangkan aspek 

perilaku pejalan kaki dan kendaraan tidak bermotor untuk 

memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif.  
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